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Abstract

The waste management issue in Kendawangan Kiri District is currently facing difficulties in finding
a suitable location for the Final Disposal Site (TPA). This research aims to determine the location
of the waste Final Disposal Site in Kendawangan Kiri District using the Simple Additive Weighting
(SAW) method. The SAW method is used to determine alternatives, criteria, costs and benefits,
assessment criteria, provide suitability ratings, normalize weights and decision matrices,
normalize matrices, ranking, and analyze questionnaire results using SPSS. The web design
implementation includes login displays, dashboards, alternatives, criteria weights, matrices, and
preference values. System testing is conducted through black box testing to ensure system
compliance with analysis and design. The SAW data processing results show that the alternative
with the highest percentage is Kendawangan Kiri Village with a value of 0.87%, followed by
Banjarsari Village 0.67%, and Mekar Utama Village 0.55%.
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Abstrak

Penyelesaian permasalahan sampah di Kecamatan Kendawangan Kiri, saat ini menghadapi
kesulitan dalam mencari lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang sesuai dengan kebutuhan
yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
sampah di Kecamatan Kendawangan Kiri menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW). Metode SAW digunakan untuk menentukan alternatif, kriteria, cost dan benefit, kriteria
penilaian, memberikan nilai rating kecocokan, normalisasi bobot dan matriks keputusan,
normalisasi matriks, perangkingan, dan analisis hasil kuesioner menggunakan SPSS.
Implementasi desain web mencakup tampilan login, dashboard, alternatif, bobot kriteria, matriks,
dan nilai preferensi. Pengujian sistem dilakukan melalui black box testing untuk memastikan
kesesuaian sistem dengan analisis dan rancangan. Hasil pengolahan data dengan SAW
menunjukkan bahwa alternatif yang paling tinggi persentasenya Desa Kendawangan Kiri dengan
nilai 0,87%, selanjutnya Desa Banjarsari 0,67%, dan Desa Mekar Utama 0,55%.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Tempat Pembuangan Akhir; SAW; Sampah

1. Pendahuluan

Kecamatan Kendawangan Kiri merupakan sebuah Kecamatan di Kabupaten Ketapang,
Provinsi Kalimantan Barat. Kecamatan Kendawangan Kiri memiliki luas 5.859 km2 serta
kepadatan penduduk 7,5%][1]. Kecamatan Kendawangan Kiri saat ini tidak mempunyai Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) sampah dengan pertumbuhan populasi dan konsumsi yang terus
meningkat, menemukan lokasi yang tepat untuk TPA menjadi semakin sulit. Sehingga
masyarakat membuang sampah ke pesisir pantai, Sebagian besar sampah yang dibuang ke laut
berupa sampah plastik, yang seringkali mengandung bahan kimia serta tidak bisa terurai [2].

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) vyaitu sistem yang disusun khusus demi
memfasilitasi proses penetapan keputusan pada organisasi atau dalam konteks tertentu [3]. SPK
memanfaatkan data, model matematika serta teknik analisis dalam memberikan informasi yang
relevan kepada pengambil keputusan, sehingga memudahkan mereka dalam memilih alternatif
terbaik di antara beberapa pilihan yang tersedia[4]. Salah satu cara SPK adalah cara Simple
Additive Wheighting (SAW) yang berfungsi dalam mengambil keputusan atas permasalahan yang
ada dan memudahkan pihak-pihak terkait[5] seperti Kepala Kecamatan Kendawangan Kiri dalam
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menentukan lokasi atau lahan yang tepat untuk dijadikan TPA, digunakan beberapa kriteria dan
alternatif yang telah ditetapkan, sehingga memudahkan dalam proses pemilihan dan pemantauan
wilayah yang sejalan dengan standar kriteria untuk TPA.

Kriteria dan alternatif yang diterapkan didasarkan pada hasil observasi langsung [6]
melalui wawancara dengan pihak-pihak yang terkait termasuk kepala kantor kecamatan
kendawangan kiri dan kepala desa. Oleh karena itu, dilaksanakan riset demi menentukan lokasi
TPA sampah yang sejalan terhadap kriteria penentuan TPA yang ada serta teori pendukung
untuk diterapkan di Kecamatan Kendawangan Kiri. Melalui penentuan lokasi TPA, diharap bisa
menjawab masalah yang dialami di Kecamatan Kendawangan Kiri. Penelitian tentang sistem
penentuan keputusan dalam penetapan alur pembuangan sampah dengan menggunakan cara
SAW sudah dikerjakan sebelumnya, salah satunya yaitu riset yang dibuat oleh Tamo Ama
berhasil menghasilkan keputusan yang akurat melalui mengembangkan sebuah aplikasi
memakai cara Simple Additive Weighting (SAW). Aplikasi ini dirancang suatu memberikan
alternatif yang optimal dan sesuai dalam membantu proses penetapan alur pembuangan sampah
yang efektif [7].

Diperkirakan bahwa hasil riset ini mampu memberikan wawasan baru yang bermanfaat
dalam mengupayakan peningkatan dan perbaikan dalam pengelolaan sampah di Kecamatan
Kendawangan Kiri, Kabupaten Ketapang. Selain itu, penelitian ini diperkirakan bisa ikut andil
dalam ranah ilmu pengetahuan yang mendukung pengembangan kebijakan serta program
pengelolaan sampah yang berkelanjutan di tingkat daerah dan tingkat regional. Peneliti berminat
melaksanakan penelitian yang berjudul “Penentuan Lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Sampah Kecamatan Kendawangan Kiri dengan Simple Additive Weighting (SAW)”. Dengan
demikian, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang bersih, sehat, dan lestari, serta semakin
tinggi kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah yang efektif dan bertanggung
jawab.

2. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian oleh Afrisawati. Penelitian ini mengulas penentuan wilayah tempat
pembuangan akhir sampah dengan cara anp, sekarang semua sampah masih diatur dengan
sistem pembuangan terbuka. Sistem ini diciptakan guna memproduksi bermacam solusi yang
diajukan kepada para pengambilan keputusan[8].Pada penelitian oleh Yudi Ike Pertiwi Windasari,
Moh. Aufal Marom Arrozi, Eko Windarto. Penelitian ini membahas Peningkatan jumlah penduduk
di Kabupaten Pemalang maknanya sejalan dengan jumlah sampah yang akan semakin tinggi,
hasil penelitiannya adalah melalui hasil uji serta analisis program aplikasi Sistem Informasi
Geografis maka bisa bisa diperoleh kesimpulan apabila uji fungsional serta uji cara blackbox
dilakukan secara baik[9].

Dalam penelitian oleh Aceng Ahmad Sanusi, Redian Wahyu Elanda, dan Muhammad
Nuryana Alfonso, pertumbuhan penduduk serta pola konsumsi yang meningkat di kota
menimbulkan peningkatan volume sampah, yang berdampak serius terhadap lingkungan. Salah
satu upaya yang dilakukan adalah memanfaatkan Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses penentuan lokasi TPA jadi lebih objektif sebab keputusan
tidak diambil dengan langsung oleh pihak pengambil keputusan [10]. Penelitian yang dilakukan
oleh Hidayat, Rahmat, Ade Irmayanti, dan Muhammad Tommy mengungkap bahwa penetapan
wilayah seringkali masih dilakukan secara manual dan cenderung subjektif, tanpa
mempertimbangkan faktor-faktor penting yang memengaruhi penilaian. Selain itu, proses
tersebut belum terotomatisasi untuk menghasilkan sebuah prototipe yang mencakup input seperti
bobot kriteria, penilaian masing-masing alternatif, serta data alternatif. Kemudian, harapan atas
hasil riset ini ialah luaran berupa analisis menggunakan perhitungan MFEP yang akurat,
konsisten, dan tepat sasaran [11]. Penelitian yang dilakukan oleh Prisa Marga Kusumantara,
Mashita Kusyanti, dan Tita Ayu memanfaatkan pendekatan Sistem Pendukung Keputusan untuk
mendorong proses penetapan keputusan. Berdasarkan hasil pengukuran jarak hamming,
diperoleh variasi kecil dalam hasil, yaitu 78% ketika menggunakan metode SAW dan 80% saat
menggunakan metode WP. [12].

Pada penelitian “Model Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Tempat
Pembuangan Akhir Sampah di Kotamadya Pangkalpinang” penulis Hadi Santoso, Hilayah
Magdalena, Karina Rochmayani, Henny Rahayuningsih, Oktoranda. Penelitian ini mengalami
kendala sulitnya menemukan area Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang berdasarkan
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keperluan, namun peneliti hanya menganalisa multi kiriteria dan multi alternatif untuk mendukung
pengambilan keputusan memilih tpa di Kota Pangkalpinang[13].

3. Metodologi

Riset ini dilaksanakan di Kecamatan Kendawangan, Kabupaten Ketapang. Pada riset ini,
metode Simple Additive Weighting (SAW) diterapkan yang mengacu pada prinsip penjumlahan
berbobot. Prinsip dasar metode ini ialah menghitung jumlah total dari nilai-nilai yang telah
ditetapkan bobotnya, yang kemudian digunakan untuk menentukan peringkat dengan akurat [14].

3.1 Simple Additive Weighting (SAW)

Simple Additive Weighting (SAW) atau cara pengumpulan data bobot. Ide dasar di balik
metode SAW adalah mencari skor rata-rata berdasarkan rating alternatif setiap atribut. Pembuat
keputusan diharapkan dapat menetapkan bobot bagi setiap atribut melalui cara Simple Additive
Weighting (SAW). Total skor alternatif dicapai melalui jumlah total hasil atas perbandingan antara
rating yang bisa dilakukan perbandingan sesuai garis atribut dengan nilai pada masing-masing
atribut [15].

Xij (1)
Fi :{ Apabila J ialah atribut keuntungan (benefit)
Maxi Xij

Min Xij (2
rij { Apabila J ialah atribut biaya (cost)

1 ©)
h Z Wi
=1

Xij

Keterangan:
Vi = Nilai akhir dari alternatif
W) = Bobot yang sudah ditentukan
F = Normalisasi matriks

Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan apabila aternatif Ai lebih unggul.

3.2 Perancangan Sistem

Pembangunan website ini dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu analisis perancangan
perangkat lunak, analisis perangkat keras atau hardware, serta analisis perangkat lunak atau
software. Untuk sistem perangkat keras dan lunak dan perancangan pernagkat lunak dalam hal
ini adalah sebagai berikut: Metode Waterfall ialah tahapan peningkatan perangkat lunak secara
bertahap, yakni setiap tahapannya berjalan secara berurutan, mirip aliran air terjun. Metode ini
terdiri dari beberapa fase yang dilalui secara berurutan, yaitu fase perencanaan, pemodelan,
implementasi atau konstruksi, serta pengujian. Perancangan sistem yang dilakukan dalam
membangun sistem pendukung keputusan penentuan lokasi TPA Sampah dibuat sebagai
berikut[16]

Requirements
Definition

System and software
design

v

Implementation and
unit testing

Integration and
system testing

Operation and
maintenance

Gambar 1. Tahapan Waterfall
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Dalam riset ini memakai 5 cara waterfall yaitu:

1) Requirements and definition

Di tahap ini, peneliti melaksanakan kajian kebutuhan sistem melalui beberapa metode,
yaitu observasi, wawancara, serta studi literatur. Hasil dari proses kajian ini kemudian
dituangkan dalam bentuk dokumentasi yang akan dijadikan acuan dalam tahap-tahap
pengembangan aplikasi berikutnya.

System and software design

Di tahap ini, peneliti sedang merancang sebuah website dengan mempertimbangkan hasil
dari diagram yang telah disusun sebelumnya, seperti yang dijelaskan berikut:

a). DFD Level 0

2)

Data Flow Diagram (DFD) bermanfaat guna menyusun serta merancang sistem
informasi dengan struktur yang jelas, yang kelebihannya yakni memudah pengguna
yang tidak mengerti bidang komputer dimana mengerti sistem yang dibuat maupun
ditingkatkan.

Input Value Matriks
Input Atribut

Input Bobot

Input Kriteria

Input Alternatif

PENENTUAN

LOKASI TPA :n;nrmas! Eﬂ”T _;P‘rqe_wrerenm fone
Admin SAMPAH nlormas] Valts Temonma =as] Kepala Dinas
MENGGUANAKAN Informasi Value Matriks Keputusan
Y . Informasi Atribut
SAW .
Informasi Bobot
Informasi Kriteria

Informasi Alternatif

Infromasi Nilai Preferensi
Informasi Matriks Ternormalisasi
Informasi Value Matriks Keputusan
Informasi Atribut

Informasi Bobot

Informasi Kriteria

Informasi Alternatif

Gambar 2. Diagram Konteks

b). Data Flow Diagram Level 1 yaitu aktifitas input dan output data, siklus penentuan

3)

4)

5)

lokasi TPA.

/—Au%—x

Gambar 3. DFD Level 1

Implementation and unit testing

Di tahap ini, peneliti menerapkan sistem yang ditingkatkan ke tempat riset guna
melaksanakan beberapa tes terhadap website.

Integration and system testing

Pada fase ini dilaksanakan penggabungan pada website ke tempat riset lalu
melaksanakan pengujian terhadap sistem menggunakan black box testing.

Operation and maintenance

Pada fase, dilaksanakan proses penggunaan aplikasi dan sekaligus merawat sistem
agar bisa beroperasi secara efisien.
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4. Hasil dan Pembahasan

Hasil riset yang telah dilaksanakan memakai metode Simple Additive Weighting dalam
penentuan tempat pembuangan akhir sampah di Kecamatan Kendawangan Kiri. Berikut
adalah urutan proses pengerjaan dalam menentukan bobot dan nilai.

4.1 Hasil Cara Simple Additive Weighting
a). Menentukan Solusi

Solusi yang dimaksud adalah solusi Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) yang
digunakan dalam penelitian ini. Pada saat uji sistem, peneliti menerapkan tiga sampel
yang berfungsi sebagai alternatif. Alternatif-alternatif ini dipaparkan di tabel 1.

Tabel 1. Data Sampel Alternatif

Mao. MNama Simbol
1 Dusun Banjarsari Al
2 Dusun Kendawangan Kiri A2
3 Dusun Mekar Utama A3

b). Menentukan Kriteria(C)

Tahap ini meliputi penentuan kriteria serta penetapan bobot skor bagi setiap kriteria
yang digunakan. Kriteria-kriteria yang dimaksud dipaparkan dalam tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Dan Bobot Nilai

Mo Kriteria Keterangan Bobot
1 C1 Jarak dari pemukiman 25%
2 c2 Jarak garis sungai 20%
3 C3 Luas Lahan 20%
4 C4 Kondisi Jalan 15%
5 C5 Kepadatan Penduduk 20%
Total 100%

¢). Menentukan Cost Dan Benefit

Penentuan jenis cost dan benefit adalah hasil dari wawancara dengan pihak Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Ketapang. Keuntungan akan diidentifikasi jika nilai
tertinggi dianggap sebagai yang terbaik, sementara cost akan ditentukan jika nilai
terendah dianggap sebagai yang terbaik. Berikut adalah tabel yang menunjukkan jenis

kriterianya.
Tabel 2. Jenis Cost Dan Benefit

No  Kriteria Jenis Kriteria
1 Jarak dari pemukiman Benefit

2 Jarak garis sungai Benefit

3 Luas lahan Benefit

4 Kondisi Jalan Benefit

5 Kepadatan penduduk Cost
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d). Menentukan Kriteria Penilaian
Pada tahap selanjutnya, peneliti menetapkan kriteria penilaian serta bobot nilai bagi
semua kriteria yang diterapkan. Rincian yang lebih lengkap mengenai hal ini
dipaparkan dalam tabel 4.

Tabel 4. Detail Kriteria Jarak Dari Pemukiman Dan Nilai Bobot

No Jarak Dari Pemukiman Bobot Keterangan
1 >400 -> 800 m 3 Baik
2 >200 -> 400 m 2 Sedang
3 <200 m 1 Buruk
Tabel 3. Detail Kriteria Jarak Garis Sungai Dan Nilai Bobot
No Jarak Garis Sungai Bobot Keterangan
1 >250 -> 400 m 3 Baik
2 >100 -> 250 m 2 Sedang
3 <100 m 1 Buruk
Tabel 4. Detail Kriteria Luas Lahan Dan Nilai Bobot
No Luas Lahan Bobot Keterangan
1 >400 -> 600 m 3 Baik
2 >200 -> 400m 2 Sedang
3 <200 1 Buruk
Tabel 5. Detail Kriteria Jumlah Penduduk Dan Nilai Bobot
No Jumlah Penduduk Bobot Keterangan
1 <100 3 Baik
2 100-150 2 Sedang
3 >150 1 Buruk
Tabel 6. Detail Kriteria Kondisi Jalan Dan Nilai Bobot
No Kondisi Jalan Bobot Keterangan
1 Jalan dalam kondisi baik dan dapat dilalui 3 Baik
oleh truk sampah
2 Kondisi jalan tidak bagus, hamun dapat 2 Sedang
dilewati truk sampah
3 Kondisi jalan bagus atau tidak bagus dan 1 Buruk

tidak dapat dilewati oleh truk sampah

e). Hasil dari data yang telah didapatkan akan disesuaikan dengan ketentuan penilaian

bobot.
Tabel 7. Data Pembobotan Alternatif dan Kriteria C1

No Jarak Dari Pemukiman Bobot Keterangan
Al 136 Meter 1 Buruk
A2 798 Meter 3 Baik
A3 276 Meter 2 Sedang

Tabel 8. Data Pembobotan Alternatif dan Kriteria C2
No Jarak Garis Sungai bobot Keterangan
Al 1,78 Meter 2 Sedang
A2 2,56 Meter 3 Baik
A3 1,96 Meter 2 Sedang
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Tabel 9. Data Pembobotan Alternatif dan Kriteria C3

No Luas Lahan Bobot Keterangan
Al 200 m2 1 Buruk
A2 392 m2 2 Sedang
A3 187 m? 1 Buruk
Tabel 10. Data Pembobotan Alternatif dan Kriteria C4
No Kondisi Jalan Bobot  Keterangan
Al Jalan dalam kondisi tidak bagus dan 3 Baik
tidak dapat di lalui oleh truk sampah oleh
truk sampah
A2 Jalan dalam kondisi bagus, dan bisa 2 Sedang
dilewati truk sampah
A3 Kondisi jalan tidak bagus namun bisa di 1 Buruk
lalui truk sampah
Tabel 11. Data Pembobotan Alternatif dan Kriteria C5
No Kepadatan Penduduk Bobot Keterangan
Al 9391 1 Buruk
A2 1625 3 Baik
A3 7416 2 Sedang

Memberikan Nilai Rating Kecocokan Setiap Alternatif Pada Kriteria

Pada proses penentuan rating kecocokan, skor untuk semua kriteria diletakkan di tabel rating
kecocokan yang sudah diselaraskan terhadap nilai-nilai yang terdapat dalam tabel kriteria. Data
terkait rating kecocokan tersebut dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 12. Rating Kecocokan Dari Setiap Alternatif Pada Setiap Krtieria

Alt Nama Kriteria

C1 Cc2 C3 C4 C5
Al Desa Banjarsari 1 2 1 3 1
A2 Desa Kendawangan Kiri 3 3 2 2 3
A3 Desa Mekar Utama 2 2 1 1 2

Menetapkan nilai transformasi ke dalam matriks X ialah skor atas hasil kecocokan. Matriks
keputusan disusun dengan cara berikut:

12131
X=433223

22112

Memberi nilai bobot (W) dilakukan menurut tingkat kepentingan yang dimiliki oleh masing-masing
kriteria. Bobot yang telah dinormalisasi bagi masing-masing kriteria didapatkan dari data, meliputi:

Tabel 13. Normalisasi Bobot

Kriteria Bobot Normalisasi Bobot
Jarak Pemukiman 25 0.25
Jarak Garis Sungai 20 0.2
Luas Lahan 20 0.2
Kondisi Jalan 15 0.15
Kepadatan Penduduk 20 0.2

Total= 100 1

W= [W1,Ww2,.....,Wn] ->[0.25 0.2 0.2 0.15 0.2]
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Melaksanakan normalisasi matriks keputusan (X) ke dalam skala yang paling mungkin dalam
menyandingkan seluruh rating alternatif yang tersedia. Pada proses normalisasi matriks X agar
menjadi matriks R, langkah yang perlu dilaksanakan ialah menetapkan skor R untuk setiap kriteria

yang ada. Matriks normalisasi R diperoleh dengan menggunakan rumus:

Xij
(Max Xij) jika J adalah atribut keuntungan

Rij =

a. C1 (Jarak Dari Pemukiman)
1

R1.1= — = 0,333
(Max {1, 3, 2}
R12= — > =
(Max {1, 3, 2}
2

b. C2 (Jarak Garis Sungai)

R2.1= — > = 0,666
(Max {2, 3, 2}

— 3 —
R2.2= (Max {2, 3, 2} 1
R2.3= — 2 = 0,666

(Max {2, 3, 2}

c. C3(Luas Lahan)

— 1 —
R3.1= o = 05
— 2 —

R3.2= (Max {1, 2, 1}
— 1 —
R3.3= T 0,5
d. C4 (Kondisi Jalan)
R41=——> =1
(Max {3, 2, 1}

R42 = — 2 = 0,666
Max {3, 2, 1}

R43 = —— = 0,333
Max {3, 2, 1}

e. C5 (Kepadatan Penduduk)
RSl:Min{l, 3,2} _ 1
R5.2 = Min{t 3 2} _ 5333
R5.3=MnL 3 2 _ g5

2

Dari rumus tersebut bisa diperoleh matiks ternormalisasi R meliputi:

Tabel 14. Normalisasi Matiks R

Alt C1 C2 C3 C4 C5

Al 0.333333333 0.666666667 0,5 1 1

A2 1 1 1 0.666666667 0.333333333
A3 0.666666667 0.666666667 0,5 0.333333333 0,5

W =(0.25[0.2]0.2]0.15 [ 0.2)

Penetapan ranking melalui penjumlahan masing-masing alternatif dari matrik ternormalisasi R

dikali dengan bobot W
Ai = (Rij x W1) + (Rij x W2) + (Rij x Wn)

Al = (0.33x0,25)+(0.67 x 0,2)+(0,5 x 0,2)+(1 X 0,15)+(1x0,2) = 0.666666667
A2 =(1 x 0,25)+(1 x 0,2)+(1 X 0,2)+(0,67x0,15)+(0,33 x 0,2) = 0.816666667
A3 =(0.67x0,25)+( 0.67x0,2)+(0,5 x 20)+( 0.33 x 0,15)+(0,5 x 0,2) = 0.55
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4.2 Hasil Implementasi
Implementasi adalah fase pelaksanaan dari perancangan web terdahulu. Pada fase ini,
peneliti melaksanakan pengkodean sistem sesuai dengan data flow diagram dan desain web yang
telah dibuat. Hasil dari penerapan pengkodean sistem ini dipaparkan dalam gambar 4:
1) Tampilan Login
Gambar di bawah ini menunjukkan halaman login yang membutuhkan username dan
password untuk mengakses halaman website berikutnya.

Login

| Enter your username

Enter your password

Login

Gambar 4. Tampilan Login

2) Tampilan Dashboard
Gambar ini menampilkan total alternatif sebanyak 3, dengan total kriteria sejumlah 5, dan total
pengguna sebanyak 1 yaitu admin. Selanjutnya, terdapat langkah-langkah penyelesaian
menggunakan metode SAW.

@ spc-saw =

@ Dahsboard Dashboard

© Arernatif

© Bobot Kriteria IJ R
Total Kriteria Total Pengguna

[1) Matrik 5 'I

dh Nilai Preferensi

m Penempatan TPA Sampah di Kendawangan Kiri

Dalam upsya maningkatkan pengelolaan sampah den manjaga kebersinan lingkungan di dasrah Kendawangan, kami meanginfromasikan
penempatan Tempat Permbuangan Akhir (TPA) sampah yang baru. Lokasi ini telah dipilih dengan cermat berdasarkan beberapa kriteria utama

Sistam Pendukung Keputusan penentuan Tempat Pembuangan Akhir (TeA) Sampan menggunakan metode SAW

3 Logout . - - A
Langkah Penyelesaion Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebagai berikut

¢ Dark Mode * Menentukan kriteria-kriteria yang okan dijodikan acuan dalam pengamibilan keputuson, yaitu Ci
* Menentukan rating kecocokan setiap altemnatil pada setiap kriteria (X).

* Membuat matriks keoutuson berdasarkan kriterial Cil. kemudian melakukan nermalisasi matriks berdasarkan nersamaan vana disesuaikan

Gambar 5. Tampilan Dashboard
3) Tampilan Alternatif
Gambar ini menunjukkan input data berupa nama kandidat yang akan dijadikan sebagai
alternatif. Terdapat aksi untuk mengedit dan menghapus alternatif yang sudah ada, sehingga
memudahkan admin dalam melakukan perubahan data.
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@ sec-saw

(@ Dahsboard
@ Alternatif

B Bobot Kriteria

Alternatif

Tabel Alternatif

Date-coto mengendi kandidat yang okan dievaluasi di representasikan dalom tobel berkut

(_ Tambah altemati )

0] Matrik

dh Nilai Preferensi No Name

1 Dasa Mekar Utama

Desa kendawangan Kiri

3 Desa Banjarsar

Tabel Alternatif A;
5] Logout

& Dark Mode

Gambar 6. Tampilan Alternatif

4) Tampilan Bobot Kriteria

Gambar ini menampilkan input kriteria dengan simbol Ci yang mencakup pilihan kriteria serta
input bobot dan jenis cost atau benefit. Terdapat juga aksi berupa fitur edit dan hapus yang
memudahkan admin dalam melakukan perubahan data jika diperlukan.

@ spx-saw =
@ Dahsboard E Bobot Kriteria
© Al ati Tabel Bobot Kriteria
ormt
& BobotKr . _
(Tramban kriteria )
(@ Matr
ﬂ_} Nilai Pr. r No Simbol Kriteria Bobot Atribut
! a Jarak dari pemukiman 025 bensit
goris sungai benefit
3 s Lhan benefit
- -
3 gou
Kepadatan Penduduk o
() A

Tabel Kriteria C

Gambar 7. Tampilan Kriteria, Bobot, dan Atribut
1) Pengujian Black Box Testing
Agar memudahkan pembacaan, uji sistem serta indikator keberhasilan disajikan dalam
bentuk tabel. Proses uji sistem ini dimulai dengan analisis kebutuhan fungsional. Di bawah

ialah tabel yang memperlihatkan uji terhadap kebutuhan fungsional sistem:

Tabel 17. Uji Coba Sistem
Hasil Uji Coba Sistem

Data Skenario Hasil Kesimpulan
Halaman Input username dan Dapat berjalan dan Berhasil
Login password masuk halaman
dashboard
Halaman Input nama kandidat Dapat berjalan dan Berhasil
Alternatif nama kandidat

bertambah
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Halaman
Bobot Kriteria

Halaman
Matrik

Halaman Nilai
Preferensi

Input nama kriteria,
bobot dan atritbut

Input nilai kriteria,
alternatif dan value

Proses perhitungan
dari inputan dengan
metode SAW dan
menampilkan hasil
alternatif {erbaik
0.51666666666667

Dapat berjalan dengan
baik

Dapat berjalan dengan
baik

Dapat berjalan dengan
baik

Berhasil

Berhasil

Berhasil

2) Analisis Simple Additive Weighting
Dari kuesioner yang dibagikan kepada masyarakat mengenai penentuan lokasi

tempat pembuangan akhir sampah di Kecamatan Kendawangan Kiri, terdapat pilihan
jawaban alternatif berupa Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), serta Sangat
Tidak Setuju (STS). Di bawah ialah hasil pengolahan jawaban kuesioner yang telah diisi

oleh masyarakat menggunakan tools SPSS:

a). Tabel pernyataan 1

Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.3 3.3 3.3
S 5 16.7 16.7 20.0
SS 24 80.0 80.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Pernyataan 1 menyatakan bahwa TPA baru harus terletak jauh dari pemukiman
penduduk untuk mengurangi dampak negatif. Hasil dari 30 responden menunjukkan
bahwa 80.0% memilih Sangat Setuju, 16.7% Setuju, dan 3.3% Tidak Setuju. Oleh karena
itu, pernyataan 1 sejalan dengan data lapangan bahwa semakin jauh jarak TPA dari
pemukiman, maka semakin baik alternatifnya.

b). Tabel Pernyataan 2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 6 20.0 20.0 20.0
SS 24 80.0 80.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Pernyataan 2 menyatakan bahwa lokasi TPA baru harus mudah diakses oleh
kendaraan pengangkut sampah. Dari 30 responden, 80.0% memilih Sangat Setuju dan
20.0% memilih Setuju. Berdasarkan data lapangan, pernyataan 2 sesuai jika kondisi
jalan dalam keadaan baik dan dapat dilalui kendaraan pengangkut sampah, sehingga

semakin baik alternatifnya.
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c). Tabel Pernyataan 3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 8 26.7 26.7 26.7
SS 22 73.3 73.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Pernyataan 3 menyatakan bahwa ketersediaan lahan yang cukup luas adalah faktor
penting dalam menentukan lokasi TPA. Dari 30 responden, 73.3% memilih Sangat
Setuju dan 26.7% memilih Setuju. Berdasarkan data lapangan, pernyataan 3 sesuai
jika kriteria luas lahan semakin besar, sehingga semakin baik alternatifnya.

d). Tabel Pernyataan 4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.3 3.3 3.3
S 2 6.7 6.7 10.0
SS 27 90.0 90.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Pernyataan 4 menyebutkan bahwa lokasi TPA harus jauh dari sungai untuk menjaga
kualitas air. Dari 30 responden, 90.0% ialah Sangat Setuju, 6.7% memilih Setuju, dan
3.3% memilih Tidak Setuju. Sehingga, pernyataan 4 sesuai dengan data lapangan
bahwa semakin jauh jarak TPA dari sungai, semakin baik alternatifnya.

e). Tabel Pernyataan 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 3.3 3.3 3.3
S 12 40.0 40.0 43.3
SS 17 56.7 56.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Pernyataan 5 menekankan bahwa jumlah penduduk di daerah sekitar lokasi TPA harus
diperhatikan untuk meminimalkan terjadinya konflik sosial. Dari 30 responden, 90.0%
memilih Sangat Setuju, 6.7% ialah Setuju, serta 3.3% memilih Tidak Setuju. Oleh
karena itu, pernyataan 5 sesuai dengan data lapangan bahwa semakin sedikit jumlah
penduduk yang tinggal dekat lokasi TPA, maka semakin baik alternatif yang diusulkan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pengujian Sistem Informasi dengan metode SAW (Simple
Additive Weighting) dalam memastikan area tempat pembuangan akhir, dapat disimpulkan
bahwa menurut hasil penelitian, metode SAW dapat diterapkan untuk merancang sistem yang
mendukung pengambilan keputusan dalam menentukan lokasi tempat pembuangan akhir
sampah di Kecamatan Kendawangan Kiri. Hasil model SAW menunjukkan bahwa alternatif lokasi
TPA yang dipilih sebagai lokasi utama adalah Desa Kendawangan Kiri dengan nilai 0.816666667
sebagai prioritas utama, diikuti oleh Desa Banjarsari dengan nilai 0.666666667, dan terakhir
adalah Desa Mekar Utama dengan nilai 0.55.

Uji sistem dilaksanakan melalui metode black box testing untuk menguji semua peran
pada setiap halaman sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Dalam pengujian analisis

Penentuan Lokasi Tempat Pembuangan Akhir Sampah ............ (Utin Syarifah Arindika)



1808 = e-ISSN: 2685-0893

kuesioner, yang dianalisis menggunakan software SPSS, diperoleh hasil bahwa pernyataan 4
lebih condong kepada kriteria jarak dari pemukiman, pernyataan 5 lebih mengarah kepada kriteria
kondisi jalan, pernyataan 6 lebih cenderung kepada kriteria luas lahan, pernyataan 7 juga lebih
condong kepada kriteria luas lahan, dan pernyataan 16 lebih condong kepada kriteria kepadatan
penduduk.
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